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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan unt ulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa ata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia s us Linguistik atau kamus

Besar Bahasa Indo nsliterasi itu adalah

). Secal‘a gar:;lbesar pe
/" ‘1"" : '/\ .
sebagai berikuts R A \f
. /
)":' l' "
' - o

onsonan bahasa Arab yang dalam Si tulisan Arab

x
engan huruf dalam transliterasi Ini seba ilambangkan

sebagian dilambangkan dengan tanda,

Huruf Latin
Tidak

ilambangkan
< gan titik di atas)
z J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye




o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf Ka

J Lam El

a Mim Em

o Nun En

3 We

) Ha

3 Apostrof

<

Vokal Rangkap |

Panjang

a

—

gl=ai

[

f‘=au

*ahald ditulis faatimatun

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Vi




Contoh:

L, ditulis rabbanaa

5l ditulis albirra

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi / gan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti
Contoh:

ol ditulis

ikuti oleh “huruf qomari asikan sesuai

a B »

dengan b unyi /l/ diikuti terpisah engikuti dan

dihubung a sempang.

Contoh:

&l ditulis al-

vii



6. Huruf Hamzah
Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /*/.

Contoh:

< ) ditulis umir

viii
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Program tahfidz Al-Qur’an di lembaga pendidikan dasar tidak hanya
bertujuan meningkatkan hafalan, tetapi juga membentuk kebiasaan siswa membaca
Al-Qur’an secara baik dan benar se h tartil dan tahsin. Namun, di MISS
Proto 01 Pekalongan masih ter ng mengalami kesalahan dalam

hafalannya sudah memenu nelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pelaksana dalam meningkatkan
kemampuan tartil g dihadapi dalam
pelaksanaannya.
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Qur’an siswa melalui program tahfidz Al-Q
Mengidentifikasi kendala yang dihadapi
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. (2) Program tahfidz
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tampak pada bacaan yang lebih tenang, jelas, dan sesuai kaidah tajwid, tetapi
peningkatannya belum merata dan masih dipengaruhi oleh konsistensi latihan
mandiri siswa di luar jam sekolah. (3) Kendala pelaksanaan program meliputi
perbedaan kemampuan awal siswa, waktu pertemuan yang terbatas, jumlah siswa
yang banyak, kurangnya latihan dan pendampingan orang tua di rumah,
kecenderungan membaca terburu-buru, keraguan membedakan huruf yang mirip,
serta kebingungan menentukan wagaf dan washal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menanamkan

nilai-nilai religius kepada peserta digdik sejak usia dini. Salah satu upaya yang

dilakukan adalah melalui idz Al-Qur’an. Program tahfidz

hanya bertuj k megiﬁdlé'fkéiﬁ 'kb'm‘ar‘ﬁf)qan me I-Qur’an, tetapi
~ y ,". B " AN
. % i o R T
juga me kebiasaan /peserta didik dal&mﬁemba ur’an secara
Ll w Ak
baik dan r sesuai dengan kaidah tartil dan tahsin. an demikian,

!
I-Qur’an di lembaga pendidikan dasar menj ndasi penting

pada pe kan generasi yang Qur’ani (Sa’dulloh, 2018

ilan program tahfidz Al-Qur’an tidak cuk kur dari satu

aspek saj ogram tahfidz di lembaga pendidikan das pat dikatakan

uhi beberapa indikator yan

keluarnya; (3) pe n; (4) kelancaran dan
ketenangan bacaan yang mencerminkan kemampuan tartil, yakni membaca
dengan perlahan, jelas, dan tidak tergesa-gesa; serta (5) kebiasaan siswa

mengulang hafalan (muraja’ah) secara teratur untuk menjaga hafalan dan

bacaan. Sa’dulloh (2019) menegaskan bahwa tujuan tahfidz tidak berhenti pada



pencapaian target hafalan, tetapi juga mencakup pembinaan bacaan yang fasih
sesuai kaidah tajwid, sedangkan ketepatan makhraj, penerapan tajwid, dan
kelancaran merupakan ukuran kemampuan bacaan yang dapat diamati guru
(Ahmad Munir dan Sudarsono, 2019). Dengan demikian, keberhasilan program

tahfidz ditunjukkan oleh capaian hafalan yang berjalan seiring dengan kualitas

bacaan yang tartil dan sesuai kai

Program tahfidz an penting pada peningkatan

kemampuan sisw ihat clqri':aspek ha pun karakter religius.

Penelitian cenderung ;meri:t&kﬂsgan p ingkatan jumlah
hafalan, eng'})a‘f;.l,; "sleft;'pembentﬁl‘{;ﬁi;él‘fg[f?r r iswa. Namun
demikian adr'l'e{ni (2024) menunjukkan t;éh\'/v‘a pel aan program
tahfidz ntribusi  terhadap peningkatan = motivas dan
pembent karakter religius siswa. Namun, penelitia adhani lebih
berfokus aspek hafalan dan karakter, sedangka an mengenai
penerapa ram tahfidz dalam meningkatkan Ifualitas n Al-Qur’an,

an membaca secara tartil dan tahsi

dilakukan.

membaca Al-Qur’

Berdasarkan kondisi lapangan, pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an
di MISS Proto 01 Pekalongan telah berjalan secara rutin. Namun demikian,
kondisi dilapangan menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara capaian

hafalan dengan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Hasil observasi awal peneliti



pada kegiatan setoran hafalan, masih terdapat siswa mengalami kesalahan
dalam pengucapan makharijul huraf maupun penerapan hukum tajwid,
meskipun secara hafalan sudah mencapai target yang telah ditetapkan
(Observasi Awal, 2025). Temuan observasi awal ini diperkuat oleh hasil

wawancara dengan guru tahfidz yang menyatakan bahwa sebagian siswa lebih

cepat dalam menghafal diban baikan kualitas bacaan Al-Qur’an

bacaan y. I beWterpehﬁhi secara-fne.r'qta"b‘@qa se iswa.

ahan yangl ditemukan peneliti me'iipUti, pa iatan setoran
!

engamati langsung ketepatan makhraj, pe
ketenang aan siswa. Kemampuan awal siswa dalam

beragam. gian siswa sudah lancar membaca dan

sedangka agian lainnya masih tersendat ketika m

kaﬁ pendampingan lebih. K

bimbingan yang

setiap pekan, sem
ini membuat guru kesulitan menyima;k dan mengoreksi bacaan setiap siswa
secara mendalam dalam satu kali pertemuan (Wawancara Guru Tahfidz, 2025).

Program tahfidz selain telah dilaksanakan secara rutin juga menarik

untuk dikaji yaitu lokasi madrasah yang berada di lingkungan dekat pondok



pesantren. Letak tersebut memungkinkan sebagian siswa memperoleh
pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan
mengaji di pondok, sehingga membuka peluang kesinambungan antara
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dan di lingkungan pesantren. Akan tetapi,

peluang tersebut belum dimanfaatkan secara merata oleh seluruh siswa.

Pembiasaan membaca dan m alan di rumah belum merata, dan

dukungan orang tua d aan anak belum konsisten

(Wawancara Guru . | ingkungan sekolah dan
4 1 "

keluarga me jaran Al-Qur’an

ama)Repuka Indone5|a 20219

'l|" ".

kondISI di atas menunjukkan bahwa ke ilan program

’an tidak hanya dilihat dari banyaknya haf: ang diperoleh

siswa, tet ga perlu dikaji dari segi proses pelaksanaa Pembelajaran

m Pendidikan Islam pada hakikatnya be membentuk

ng mampu membaca Al-Qur’an dengan be sih dan teratur

n syariat (Kementrian Agamé R
Oleh karena itu, tahfidz Al-Qur’

pen an; Ejari ke

Qur’an secara nar (

udin, 2018). Tanpa
pendampingan yang tepat, program tahfidz berpotensi lebih menekankan pada
pencapaian hafalan dibandingkan kualitas bacaan yang sesuai pada kaidah tartil

dan tahsin.



Berdasarkan uraian diatas, penelitian mengenai implementasi program
tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kualitas bacaan, khususnya pada aspek
tartil dan tahsin, menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pelaksanaan program tahfidz serta kendala yang dihadapi

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Kata

enelitian ini tidak hanya menelaah

rJudBI}‘-I mplementa5| Progfam T;ahfl

Tértll dan Tahsin Qur'an $|swa di
Pekalon \

1.2 Identifik salah

kan latar belakang yang telah penulis urai

salah ‘gglam penelitian ini ialah sebagai beri

—
-

| siswa beragam.

merata dan dukungan

orang tua belum konsisten.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan maka

perlunya dibatasi permasalahan dalam penelitian ini supaya lebih terarah dan



jelas, adapun fokus pembahasan dalam penelitian ini ialah permasalahan terkait
Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Meningkatkan Tartil dan
Tahsin Qur'an Siswa di Miss Proto 01 Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian

merumuskan masalah sebagai

tahfidz Al-

siswa belum

1.5 Tujuan P

Ber

2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan tartil dan tahsin Al-Qur’an siswa

melalui program tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan



3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program
tahfidz Al-Qur’an dalam peningkatan tartil dan tahsin Al-Qur’an siswa yang
belum optimal di MISS Proto 01 Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat teoritis

Penelitan ini emberikan kontribusi pada

ini diharapkan dapat evaluasi dan

agi sekolah serta dapal kan kualitas

metode pembelajaran tahfidz yang efektif untuk meningkatkan tartil

dan tahsin.



c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil dan sesuai
dengan kaidah tahsin, sehingga kualitas bacaan menjadi baik dan benar.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini di at menjadi referensi bagi peneliti

-Qur’an pada peningkatan



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Program Tahfidz Al-Qur’an

1. Pengertian program tahfidz

Arikunto dan J n, bahwa program dapat dilihat
dari dua sudut i an khusus. Secara umum

program sua rangkaian kegiatan

dalam - kurun wakt : an biasanya
u yang relative. lama aksanaannya.

an beberapa kegiatan erkaitan dan

alam proses

a. Evaluasi program menekan efektivitas,

Qur’an. Seca i hafaza yang bermakna
menghafal. Menurut Quraish Shihab, kata kata hafiz memiliki dua makna
pokok, yaitu menjaga dan mengawasi. Dari mana tersebut, menghafal
dapat dipahami sebagai upaya menunjukan sikap ketelitian dan

kewaspadaan, karena menuntut pengulangan terus menerus dan
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ketepatan dalam mempertahankan hafalan. Berdasarkan penjelasan

tersebut, tahfidz dapat dimaknai sebagai prose menghafal melalui

pengulangan dan penguatan daya ingat (Ramadhani & Zakaria, 2023).
Tahfidz Al-Qur’an merupakan upaya untuk menghafal Al-Qur’an

secara utuh dan benar, baik dari segi lafal maupun maknanya. Tujuannya

yaitu agar kita dapat m a mengamalkan ajaran Al-Qur’an

dalam kehidupan s r’an yang kuat akan menjadi

bekal pen | tantangan hidup di

unjukan bahwa

_". -' s - »

hfid}«'AI-Qu'r’an tidak ha

-

al AN
nya meningk
AR ry

_ '.l'.‘~

afalan, tetapi

litas bacaan siswa, terutama pada kete makhraj dan
i3

n tajwid melalui bimbingan guru (Nuha Nu fah, 2024).

ngan penjelasan tersebut, program tahfid

kan sebagai rangkaian kegiatan pendidik

tematis untuk bimbingan peserta didik dala

ara teratur, benar dan berkesin

pendidikan islam yang bersifat komprehensif. Mencakup aspek kognitif,
psikomotorik dan afektif pada peserta didik. Secara umum, tujuan utama
pada program tahfidz Adalah dapat membentuk generasi yang mampu

menghafal Al-Qur’an dengan kemampuan membaca yang bena dan
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menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dala kehidupan sehari-hari
(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2019).

Tujuan tahfidz juga diarahkan pada pembentukan dasar pada
kemampuan membaca Al-Qur’an sejak dini. Abdul Majid menyatakan

bahwa tahfidz Al-Qur’an usia sekolah dasar harus ditekankan pada

pembinaan bacaan yang a kualitas bacaan yang baik akan
jangka panjang (Abdul Majid,

2019). Sa’d 1 n tahfidz tidak hanya

ncapalaa ;afget hdrqa(n tetapl liputi pembinaan

\\‘

Qur ju}yan‘gffasm dan sesuam?gap kai

’DL
oL el

id (Sa’dulloh,

ngan demikian, tahfidz Al-Qur’an memili an yang tidak

i ukur dari kualitas hafalan siswa saja, tetapi juga

tan kualitas bacaan yang mencerminkan mpuan siswa

mba&ai Al-Qur’an secara tartil dan tahsin.

pembinaan bacaan yang benar. Ada beberapa metode pada proses

menghafal Al-Qur’an serta dalam pembelajaran tahfidz yang dapat
digunakan sesuai dengan kemampuan dan daya ingat masing-masing

penghafal. Perbedaan karakteristik individu menyebabkan metode
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menghafal tidak dapat disamarakan. Beberapa metode sebagai berikut
(Junaidi dan Usman, 110):
a. Metode Bin-Nazhar

Metode yang proses menghafalnya dengan membaca ayat Al-

Qur’an secara berulang-ulang dengan melihat mushaf. Metode ini

bertujuan melatih kel ketepatan bacaan sebelum proses

njadi lebih ringan diucapkan

i ayat secara
pai penghafal

an, kemudian

lengan ayat berikutnya.

a ingatan yang kuat dan s

d. Metode Takrir

Metode takrir merupakan metode pengulangan hafalan yang

telah di peroleh, baik secara mandiri maupun bersama guru. Metode
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ini bertujuan untuk menjaga hafalan agar tetap terjaga, lancar dan
tidak mudah lupa.
e. Metode Talaqqi
Proses menyetorkan atau memperdengarkan hafalan kepada

guru tahfidz untuk mendapatkan koreksi serta bimbingan. Metode ini

sangat penting untuk naran bacaan, terutama pada aspek

roleh agar tetap

. -"\
R N
tahsin. Muraja

ebagai sarana

pelaksanaan program tah

iki peran penting pada f S gram tahfidz

huraf, sifat huruf, dan
penerapan hukum tajwid (Abdul Majid, 2021).

Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator untuk siswa agar
istigomah dalam proses menghafal dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an.

Motivasi guru sangat berpengaruh terutama ketika siswa mengalami
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kesulitan dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an Kementrian Agama
Republik Indonesia menegaskan bahwa guru Al-Qur’an dituntu memiliki
kompetensi professional, pedagogik dan kepribadian yang baik, sehingga
guru mampu menjadi teladan untuk siswa dalam membaca dan

mengamalkan Al-Qur’an (Kementrian Agama Republik Indonesia,

r yang menilai keberhasilan

i junﬂﬁhafalan, i kualitas bacaan yang
el -
A s
emmpuan tartil dan tahsin. eran guru yang
.,‘.. -'.,‘ \.‘. » :.

~ y B w al AN

ogram tlabfidz dapat berjal‘ah;ge(.?gta‘ opti a pencapaian
- / '.l' » .

an peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an s
|3

laksanaan program tahfidz Al-Qur’an

aksanaan program tahfidz Al-Qur’an tidak gsung secara

tetapi melalui rangkaian tahap yang be

. Program pada hakikatnya merupakan se aian kegiatan

n secara sistematis dan

melalui tiga
penelitian ini, tahap pelaksanaan dimaknai sebagai tahap ketika rencana
program dijalankan dalam kegiatan belajar sehari-hari di kelas,
sedangkan perencanaan menjadi tahap yang mendahuluinya dan evaluasi

menjadi tahap yang menilai hasilnya. Ketiga tahap tersebut menjadi



15

kerangka yang digunakan peneliti untuk menganalisis implementasi
program tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan.
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan adalah tahap menyiapkan segala sesuatu

sebelum kegiatan dijalankan. Pada program tahfidz, perencanaan

meliputi penetapan tuj m, penyusunan jadwal dan target

ang kompeten, se ihan metode menghafal
™ \.',“
‘ '4' . e
denganj]%}gaktereﬁ;mx( 19; Kementerian
AN SR,

~
Re[’)y?l‘ilf Indonesia,

i

at r‘élncan'g']an pembinaan bacaaiﬁ éﬁar ta hafalan tidak

baikan ketepatan makhraj dan tajwid.

Pelaksanaan

a dijalankan

Tahap pelaksanaan adalah tahap ketika

keqi&ta_n belajar. Pada tahap ini sis nghafal dan

-
-

n hafalannya di bawah bimbfn

hafalan lama, setoran hafalan kepada guru, koreksi bacaan, serta

pemberian materi atau target hafalan baru. Guru berperan sebagai
pembimbing yang memberi contoh bacaan, mengoreksi kesalahan,

dan memotivasi siswa (Abdul Majid, 2021). Dengan demikian, tahap
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pelaksanaan adalah tempat berlangsungnya pembinaan tartil dan
tahsin secara langsung, karena setiap setoran hafalan memberi
kesempatan bagi guru untuk menyimak dan memperbaiki bacaan
siswa.

c. Tahap Evaluasi

tahfidz, evaluasi tidz elihat jumlah

up ketepatan
caran bacaan
dan Sudarsono, 2019). i t berlangsung

enyetorkan hafalan, me erkembangan

1. Pengertian

dengan tartil (jelas). Seseorang yang berkata dengan jelas kata per kata,

diucapkan dengan tempo yang pelan, dan juga dipahami dan tidak
tergesa-gesa disebut dengan tartil. Menurut istilah tartil berarti membaca

Al-Qur’an dengan tenang dan pelan, dengan Itaddabur ma’nanya,
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mengeluarkan setiap huruf dari makna serta memberikan hak-hak bacaan
tanpa tergesa-gesa (Abdur Rokhim Hasan, 2022).

Kata tahsin dalam bahasa Indonesia berarti memperbagus, yang
dimaksud dari memperbagus adalah memperbaiki bacaan. Tahsin juga

disebut sebagai Tajwid dikarenakan keduanya merupakan sistem

perbaikan bacaan yang di emiliki hukum-hukum dan aturan
cara istilah Ashim Yahya
mempelajari pelafalan

j, ahkamul huruf

aspek yang

latan_membaca Al-Qur’a ekankan cara

an secara perlahan, tera tergesa-gesa,

berfokus pada upaya me memperindah

ukum tajwid.

sekaligus
mendekatkan diri kepada Allah SWT serta menumbuhkan kecintaan
terhadap Al-Qur’an sejak usia dini. Jika dilihat dari aspek pendidikan,

membaca Al-Qur’an memiliki tujuan untuk membentuk kemampuan
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peserta didik agar mampu membaca Al-Qur’an dengan benar, fasih dan
sesuai dengan kaidah tajwid (Abdu Majid, 2018).

Tujuan membaca Al-Qur’an dalam konteks pendidikan islam tidak
hanya berhneti pada kemampuan melafalkan ayat Al-Qur’an saja, tetapi
pada pembiasaaan siswa dalam membaca dengan tartil dan tahsin sebagai

dasar untuk memahami alkan isi dalam Al-Qur’an pada

enterian Agama

ukuran untuk
gkatan kemampuan siswa ca Al-Qur’an
ti serta diukur oleh gu n bacaan Al-

r pada beberapa indikato ranya sebagai

sesuai
dengan te pada makhraj dapat
mengubah makna pada bacaan, sehingga ketepatan menjadi aspek

penting pada bacaan tahsin.



19

b. Penerapan hukum tajwid
Penerapan tersebut meliputi hukum bacaan Al-Qur’an, seperti
mad, ghunnah, idgham ikhfa’, dan hukum nun mati dan tanwin.
Penguasaan pada tajwid mencerminkan pemahaman pada siswa

terhadap aturan dalam membaca Al-Qur’an secara tartil.

c. Kelancaran pada bacaa

hraj, tajwid pada

no, 2019).

dua faktor,

Faktor eksternal meliputi peran guru, metode pembelajaran,

lingkungan belajar, dan pendampingan guru dalam proses membaca
serta menghafal Al-Qur’an. Guru yang mampu memberikan koreksi

secara berkelanjutan serta memiliki kompetensi pada bacaan Al-Qur’an
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sangat membantu siswa dalam memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an.
Oleh karena itu, dukungan lingkungan sekolah serta keluarga menjadi
faktor pendukung untuk keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2021).

2.1.3 Hubungan Program Tahfidz dengan Tartil dan Tahsin Bacaan Al-

s _; '

thak hanya berfokus paah\penCapala

"’l 'l.

n siswa, akan

ada pemblnaan kualitas bacaan. fﬁlaqql m an salah satu

ng digunakan pada peningkatan bac yaitu siswa
an bacaan dan hafalan kepada guru untuk b gan langsung
terkait makharijul hurtf serta penerap kum tajwid.

nungkapkan bahwa pembiasaan membac ur’an secara

siswa, terutam

menjaga ketepa
Kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an secara perlahan, jelas serta tidak
tergesa-gesa menjadi strategi yang penting pada peningkatan kemampuan
tartil siswa. Guru pada proses bimbingan berperan sebagai evaluator yang

tidak hanya menilai jumlah hafalan, tetapi juga kualitas bacaan Al-Qur’an



21

siswa. Dengan strategi tersebut program tahfidz berkontribusi secara

langsung terhadap peningkatan kemampuan tartil dan tahsin bacaan Al-

Qur’an siswa (Sa’dulloh, 2019).

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan merupakan suatu gambaran tentang pendidikan yang

sebelumnya pernah dilakukan

Literature atau Previo

(Yolanda dan De

ata

a, 2026), Berlku

ini sering disebut Riview of Related

uk membangun orisinalitas

a penelitian terdahulu

yang terkait enelitian Wdlantafah}(a sebag
‘,’ ‘e ” \%-
r 4 Tabel 24,
o Penelitian Iﬁbie\}am
No. ma Judul Has1l amaan Perbedaan
eliti Penelitian Penelitian
an
hun
1. Nur | Penerapan Program -sama | Penelitian
fah Program tahfidz liti tersebut
adhani | Unggulan dilaksanakan mentasi | berfokus pada
) | Tahfidz dalam | melalui tahap am karakter
~|'Meningkatkan perencanaan tahfidz  Al- | religius,
Karakter ] dangkan

Awaliyattl
Mufidah
(2024)

Program
Tahfidz dalam
Meningkatkan
Minat Hafal Al-
Qur’an di MTs
Negeri 3 Jember

penelitian  ini

berfokus pada
tartil dan tahsin
bacaan Al-
Qur’an

tahfidz

mampu
meningkatkan
minat hafalan
siswa  serta
terdapat
faktor
pendukung

Sama-sama
membahas
implementasi
tahfidz

Penelitian
tersebut
berfokus pada
minat hafalan,
sedangkan
penelitian  ini
berfokus pada
kualitas bacaan
Al-Qur’an
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dan
penghambat
3. | Moh. Implementasi Implementasi | Sama-sama | Penelitian
Roziqi Pembelajaran tahsin dan | membahas tersebut
(2024) Tahsin dan | tahfidz tahfidz dan | membahas
Tahfidz dalam | meningkatkan | kemampuan | tahsin dan
Meningkatkan | kemampuan | membaca Al- | tahfidz secara
Kemampuan membaca dan | Qur’an umum,
Membaca dan | hafalan siswa sedangkan
penelitian  ini
fokus pada
tartil dan tahsin
4. B Sama-sama | Penelitian
etode :Tahsgi; | menin, tersebut  fokus
dalam " | kualitas metode tahsin,
Meningkatkan 'bac%tag da sedangkan
| Hafalan Al- he?fa}ag; siswa penelitian  ini
~ [Quran  pada Vi fokus
" Program o | implementasi
Tahfidzul program
Qur’an di MA tahfidz secara
Muhammadiyah menyeluruh
Purwokerto
5. , Implementasi Metode tahsin Penelitian
ti, Metode Tahsin | meningkatkan tersebut
Zaidir | dalam kualitas berfokus pada
6) | Meningkatkan | bacaan siswa, metode tahsin,
~ | Kemampuan khususnya membaca Al- | sedangkan
Membaca  Al- elitian  ini

berfokus pada

program
tahfidz Al-
Qur’an dan
kendala

pelaksanaannya

Berdasarkan penjelasan dari tabel penelitian terdauhulu bahwa penelitian

program tahfidz Al-Qur’an telah banyak dilakukan. Namun, sebagian besar

penelitian lebih berfokus pada peningkatan hafalan dan karakter religius serta
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minat hafalan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus
kajian pada penerapan program tahfidz pada peningkatan kemampuan tartil dan
tahsin bacaan Al-Qur’an siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran dalam penelitian yang

disintesiskan atau dipadukan ta, observasi, serta kajian literatur.

jadi fokus utama
yang me -anaan, iz, pera pembiasaan

erfokus pada

an siswa melalui bi nl y arijul hurtf,

si bacaan, dan evaluasi.

juan meningkatkan kuali Qur’an siswa

melalui

an jelas) serta tahsin ( dan tajwid),

endala yang memengaruhi pel

di MISS Proto



24

Adapun untuk memperjelas kerangka berpikir pada penelitian ini, berikut

gambar dalam bentuk bagan:

Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan
(Perencanaan Program, Metode Tahfidz, Peran Guru, dan Pembiasaan
Membaca dan Menghafal Al-Qur'an)

s

Peningkatan Kemampuan Bacaan Al-Qur’an Siswa

A "

Tartil
Kelancaran bacaan, Keteraturan tempo, Kejelasan pelafalan

Y & & W N

Tahsin
Ketepatan makhraj, Penerapan tajwid, Keindahan bacaan

H ¥ < T BN

Kendala Implementasi (Faktor Internal & Eksternal)

I “an 2.2 : Kerangka Berl I




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian kualitatif menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat

dicapai menggunakan prosedur u dengan cara kuantitatir, juga dapat

implementasi
program il dan tahsin

bacaan A

n deskriptif, bertujuan ara sistematis

anaan program tahfidz, m unakan, peran

guru dal G dapi selama

3.2 Fokus Penelitian

Dalam riset kali ini peneliti melakukan fokus penelitian lapangan.
Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang mempelajari secara
sungguh-sungguh tentang keadaan saat ini, baik interaksi suatu sosial, individu,

lembaga, kelompok, maupun masyarakat. Suatu penelitian disebut penelitian

25
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lapangan apabila penelitian tersebut tidak dilaksanakan baik dilaboratorium

maupun di perpustakaan namun dilakukan di lapangan (Untung, 2022).
Aspek yang paling penting dari penelitian ini adalah bahwa peneliti

terjun ke lapangan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap peristiwa

yang sedang terjadi. Dalam hal ini lokasi penelitian yang dikunjungi peneliti

adalah MISS Proto 01 Pekal iti bermaksud untuk mengungkap

dalam Meningkatkan Tartil

dan Tahsin Qur'an Miss EF'E&b.Ol Pe
.‘ . \.',“
. "' -

3.3 Datadan S

A. Data

A ’C?.'i
dala‘l’rc peﬁelitian kualitatif beruﬁa 'd‘ata b tuk deskripsi

n berupa angka, bahkan ketika nilai angk sukkan, nilai

lu ditemukan sehubunganldengan deskripsi garah kepada

hasil dari pengolahannya data kualitatif tid

20222.\_ | L

penjumlahan

1. Sumber da

perilaku ya
dilakukan oleh peneliti (Zainal Efendi Hasibuan, 2019). Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini meliputi kepala

madrasah, sebagai penanggung jawab program, guru tahfidz Al-Qur’an,

sebagai pelaksana program, guru dan pendamping atau pengampu Al-
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Qur’an, siswa peserta program tahfidz. Data primer digunakan untuk
memperoleh informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, metode,
evaluasi, serta kendala program tahfidz dalam meningkatkan tartil dan
tahsin.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekun lambil dari pihak mana saja yang bisa

ejarah madrasah,

ata target dan
cap

3.4 Teknik
Te

ar dan wajib

sebelum umpulan data

peneliti ti iyanto, 2022).

amatan yaitu kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti untuk mencatat perilaku individu atau objek
yang sedang menjadi fokus penelitian (Syafrida Hafni Sahir, 2021).
Observasi dilaksanakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan

program tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan. Pengamatan
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diarahkan pada aspek-aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan program
tahfidz serta peningkatan kemampuan tartil dan tahsin bacaan Al-Qur’an
siswa. Adapun fokus observasi dalam penelitian ini meliputi siswa, guru

tahfidz, dan guru pendamping yang terlibat dalam pelaksanaan program

tahfidz Al-Qur'an.

Observasi difokusk laksanaan kegiatan tahfidz yang

bimbing juga memperba an siswa
etensi guru Al-Qur’ ji 1). Observasi
n pada aspek

k tahsin yang

sebagai

berikut
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Tabel 3.1 : Kisi-kisi Observasi

No Aspek Indikator

1. Kegiatan tahfidz dilaksanakan secara
Pelaksanaan rutin
program tahfidz

2. | Metode Guru menggunakan metode talaqqi,

| diatas merupakan Kisi-kisi dalam instrum uk observasi,
|
tersebut disusun berdasarkan = fokus litian  untuk

dah peneliti dalam melaksanakan penelitia

ancéfaf.inenurut Kamus Besar Bahasa esia (KBBI)

wawancara an program tahfidz,

pelaksanaan p yang digunakan dalam
proses menghafal Al-Qur’an, serta peran guru dalam membimbing dan
memperbaiki bacaan Al-Qur’an siswa. Adapun fokus wawancara dalam

penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru tahfidz, dan guru pendamping

yang terlibat dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur‘an.
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Selain itu, wawancara juga diarahkan untuk mengetahui hasil
pelaksanaan program tahfidz terhadap peningkatan kemampuan tartil dan
tahsin bacaan Al-Qur’an siswa serta kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan program berlangsung.

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini sebagai

berikut

abel
-kisi Wawan¢

___Indikator

No Pertanyaan
1. aan | Tujuan program juan program tahfidz di
A T | sek i?
2. sanaan | Proses keﬁi,}aﬁ".\Bag pelaksanaan kegiatan
oram | tahfidz | tahfid ari-hari?
3. aluasi Bentuk dan | Bagai evaluasi program
gram pelaksanaan tahfid dilakukan

hafala bacaan siswa?

evaluasi menge perkembangan

4. tode Metode yang | Metod pa yang digunakan
belajaran digunakan dalam ghafal Al-Qur’an?

5. an guru Pembimbingan Bagai peran guru dalam
siswa memb g bacaan siswa?
6. ampuan Tartil dan tahsin | Bagai kemampuan bacaan

siswa . ~| siswa saat ini?
tam | Peningkatan

[ — kemampuan
L8 | Ken Hambatan prog

|

AISITISIS VY
Apa Q)3 dala

Aitan tartil

oram tahfidz?

Y
Tabel d me an:.kisi-ki am Imen untuk wawancara

[

kisi-kisi tersebut disusun berdasarkan ~ fokus penelitian  untuk
mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian.
C. Dokumentasi

Pada penelitian kualitatif dijelaskan bahwa teknik dokumentasi

merupakan sebuah bukti pelengkap data yang didapatkan dari hasil
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observasi dan wawancara yang bersumber dari dokumen ataupun rekaman
(Zuchri Abdussamad, 2021). Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh
data pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan program tahfidz Al-
Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan. Dokumentasi meliputi profil

madrasah, jadwal kegiatan tahfidz, buku setoran hafalan siswa, data target

dan capaian hafalan sisw tau arsip kegiatan program tahfidz

untuk memperkuat hasil

observasi dan i menjadi lebih lengkap
A

N " o
dan aku i 1o SV
’/‘"v .’: - ?\‘ )

3.5 Teknik

Uji ik triangulasi.

Teknik ulasi dapat didefinisikan sebagai suat knik metode

ata dengan cara menggabungkan beberapa t pengumpulan

data yang h ada (Umar Hamdan Nasution dan Listya unaidi, 2024).

lasi tgfsebut meliputi:

implementasi program tahfidz Al-Qur’an diperoleh dari beberapa

informan, yaitu kepala sekolah, guru tahfidz, dan siswa yang mengikuti
program tahfidz. Kemudian juga menggunakan data pendukung seperti

jadwal kegiatan dan buku setoran hafalan.
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B. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik berfokus pada penggunaan berbagai teknik
pengumpulan data oleh peneliti untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama (Hardani et al., 2020). Pada penelitian ini, teknik yang digunakan

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan

untuk mengamati secara | sanaan program tahfidz dan proses
pembinaan bacaan awancara dilakukan untuk

memperoleh i 1 . d i lah, guru tahfidz, dan

siswa t aksanaan .:P’" :G,QIaEH.:$Qdangka ntasi digunakan
o R
: - ) [
gkagiidata; berupa arsip, foto qfﬁ?‘.ata”' . serta catatan
- "’4" R 4 ‘$' ?‘;

gan 'tcafalan siswa. '
! i

3.6 Teknik is Data ‘

Me Miles dan Huberman (2014) mengemukaka

analisis ualitatif, data yang muncul berwujud k

rangkaia

ka. [@Ea;dikumpulkan dalam aneka maca

-
[ ——
-

ntasi) yang biasanya diprose's‘s

analisis kualitati

yaitu kondensasi

Shalen, 2023).
Adapun langkah-langkah teknik analisis data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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A. Kondensasi Data
Merupakan suatu proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan dan mentransformasikan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti

menentukan data yang relevan dengan fokus penelitian, vyaitu

implementasi program ta ’an dalam meningkatkan kualitas

untuk dianalisis

3 merupakan proses meng menampilkan
Si secara sistematis untuk peneliti dalam

lan dari penelitian yang i n (Hardani et

untuk mem

siswa di



34

C. Penarikan Kesimpulan
Merupakan tahap akhir pada proses analisis data. n kesimpulan
sendiri memiliki arti ringkasan dari hasi penelitian yang menggambarkan
uraian-uraian dari pembahasan sebelumnya dalam kondensasi data dan

penyajian data (Hardani et al., 2020). Kesimpulan yang diperoleh

berkaitan dengan pelaksa tahfidz Al-Qur’an, peningkatan
kemampuan tartil i endala yang dihadapi dalam

implementasi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Profil MISS Proto 01 Pekalongan

1. Identitas MISS Proto 0

No angan

1. Proto 01

2.

3. Proto Kedungwuni P gan

4 Proto

5.0 Kecam: Kedungwu

6. ta/ Kabupaten . - Pekalongan

7. OVing | Jawa Tengal

8. redil a Terakredita

9. . Akreditasi | 18/BAP-S 2014

10 hun didirikan 1952

115 Nama Yayasan Yayasan Pendidikan Salafiyah
_ Syaifi’iyah (YPISS)

12. | Status Tanal Milik Sendir

“Unggul,
Ahli Sunnah Wal Jamaah’

2. Misi

1) Menumbuhkan  semangat  keunggulan  secara intensif

(meningkatkan kualitas dalam pencapaian prestasi akademik).

35
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2) Meningkatkan kreativitas pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

3) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.

4) Menumbuhkan penghayatan ajaran agama sebagai sumber kearifan

jaran ahlisunnah wal jama’ah.

ang mandiri, efektif,

3. Str

uktur organisasi di

s B 2
.~ Bagan4.2
r Organisasi MISS Pro
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4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MISS Proto 01

Pekalongan
Tabel 4.3
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MISS Proto 01
No Nama Jenis Jabatan
Kelamin
1 | H. Edi Raharjo, M.P, L Kepala Sekolah
2 | M. Imam Atrifin L Guru Agama
3 | Zaenal, S.Pd L Guru Agama
4 | Mukhtar L Guru Olahraga
5 itri Guru Kelas I A
6 Pd. Guru Kelas | B
7 h,S.Pd. o uru Kelas Il A
8 ddiroh, S.Pd. . P ru Kelas Il B
9 Shofiana, S.Pd. . P u Kelas I11 A
10 Moh. Najib, S.Pd. L Kelas 111 B
11 askanah, S.Pd.| ek Kelas IV A
12 . Saifudin, M.Pd. L Kelas IV B
13 ti Rofikoh, S.Pd.I P Kelas V A
14 y Rusmawati, S.Pd. P Kelas V B
15 li Muhtaromah, S.Pd.I P Kelas VI A
16 ska Fadhila, M.Pd. P Kelas VI B
ti Yuni Maulida, S.Akun P Usaha
dul Hakim, S.Pd.1 -
L

roto 01

No Nama Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas | A 18
2 Kelas | B 18
3 Kelas Il A 18
4 Kelas Il B 20
5 Kelas Il A 22
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6 Kelas 111 B 21
7 Kelas IV A 27
8 Kelas IV B 24
9 Kelas V A 27
10 | KelasV B 28
11 | KelasVI A 22
12 Kelas VI B 22
5
Data Si \4 to 01 Pekalongan
No Jenis Kelamin

1 a Sholih i aki-Laki

dul R § i-Laki

Aditya irganta Laki

Al udia Inara . uan

ahda Azzahra P uan

I Azmi aki

s Reza Pahlevi aki

amsudin ) P uan

Nada Zalfa P uan

h Yulistya P uan

ha Dina Adzkiya P uan

Maulida Husna P uan

M. Arshaka Vierendra ; aki

M. Azam IImuddin - i i

g)ammad Asyafi Al kohasy
mad Fatih Farhani
ad Febri Dwi O

Perempuan
20 Perempuan
21 Laki-Laki

22 | Zahro Zatul Firdausa Perempuan
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6. Sarana dan Prasarana MISS Proto 01

Tabel 4.6
Sarana dan Prasarana MISS Proto 01

No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala 1 Baik
2. | Ruang Kelas 12 9 Baik
2 Tidak Standar
1 Pinjam
3. Baik
4. Cukup Baik
5. Cukup Baik
6. Kurang Baik
7. O Baik
AT
4.1.2 Implemen grarrl.-'l:ahﬁdi AI-Qﬁr{ar_n.’d,i MIS 1 Pekalongan

N
b RS

A~ s N 4N
dalam M katka’n Kemampuan Tartil dan Tahsin r’an
! aen

1. Tahap canaan

mentasi program tahfidz Al-Qur’an di S Proto 01

tidak dapat dilepaskan dari kebijakan ya etapkan oleh

pihak sah. Keberhasilan pelaksanaan program tah Qur’an MISS

Proto kung secara komprehensif melalui i si kebijakan

jaan sarana dan prasara

siswa. Sebag i noleh K mengenai kebijakan

dan dukungan f

"Madrasah memberikan dukungan penuh secara kelembagaan.
Kebijakan yang telah ditetapkan meliputi pengalokasian jadwal waktu
khusus yang teratur dan penyediaan ruang kelas yang kondusif serta
sarana pendukung seperti Al-Qur’an standar. Selain itu, penempatan
guru-guru yang memiliki kompetensi di bidang tahfidz dan tahsin,
serta dukungan dalam bentuk program pembinaan berkelanjutan.
Kami juga membangun sistem kerja sama dan komunikasi yang erat
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dengan orang tua siswa sebagai mitra pendampingan di rumah
(Raharjo, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, beliau
menjelaskan bahwa madrasah menerapkan sistem pendorong (enabling
system) yang terstruktur. Kebijakan kelembagaan tidak hanya berhenti pada

fasilitasi fisik dan alokasi wa

M, tetapi juga mencakup penjaminan

mutu SDM dan kolabor n wali murid demi terciptanya

dilandasi ol embentukan karakter SI

ey . " \ a

esual kaldah yang berlaku. Hal‘tersebut di ikan langsung

sekolah dalam wawancara sebagai berikut.

an utama kami adalah membentuk generas
cerdas secara akademik, tetapi juga
nan dan ketagwaan yang kuat melalui penge
penghafalan  Al-Qur’an  secara
bangannya adalah visi dan misi madrasah y: engutamakan
ntukan karakter berbasis Al-Qur’an, kewajiban
mele tarlkanﬁerta mewariskan Al-Qur’an dengan cara yang benar
idah yang berlaku (Raharjo, 2026).”

a yang tidak
liki landasan
, pemahaman,
am.  Dasar

tahfidz
pembelajaran guru yang memiliki
kompetensi di bidang tahfidz dan tahsin, serta pembinaan berkelanjutan bagi
guru melalui pelatihan. Madrasah turut membangun komunikasi dengan
orang tua sebagai mitra pendampingan bacaan Al-Qur’an di rumabh.

Penjaminan mutu pembelajaran tahfidzul Qur’an di madrasah berlandaskan
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pada penetapan kualifikasi kompetensi pendidik yang ketat serta program
pembinaan keprofesian yang berkelanjutan. Sebagaimana ditegaskan oleh
Kepala Madrasah mengenai kompetensi dan pembinaan pengajar:

“Kami mengutamakan standar kompetensi bagi guru tahfidz yang
bertugas. Guru-guru kami memiliki bekal kemampuan dasar
menghafal serta pemahaman yang cukup mendalam tentang ilmu
tajwid, makhrajul huruf etode pengajaran Al-Qur’an. Untuk
menjaga dan meningk s tersebut, madrasah secara berkala
menglkutsertakan embinaan, pelatihan, maupun
lokakarya terkai tahfidz yang efektif dan
pembinaan utakhir. Guru diwajibkan
menjadi an benar dan mampu
), dan sabar (Raharjo,

ang mampu._mem
alahan bacaan slswa sec

- .

rkan ~haS|I ‘Wawancara de'ngan Kepa rasah, beliau

bahwa pengelolaan SDM berquus pad pilar utama:

substantif (penguasaan tahsin, tajwid, dan aran hafalan)

naan profesionalisme berkelanjutan. Langk diambil agar

hanya menguasai materi secara teknis, te uga memiliki

ketelit etodologis dan kesabaran analitis dalam awal kualitas

jul huritf) siswa. Kebijakan dan pil

lembaga terse

metode pengaj
belajar serta taraf perkembanga/n kognitif siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Guru Pengampu Tahfidz, pertimbangan pemilihan
metode dirumuskan sebagai berikut:

"Metode gabungan seperti bin-nazhar, takrir, talaqqgi, wahdah dan
muraja’ah dipilih karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang
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berbeda, ada yang lebih cepat hafal dengan melihat bacaan (bin-
nazhar), ada yang lebih mudah menerima jika didengarkan langsung
(talagqi). Bagi siswa yang lambat, saya lebih banyak menggunakan
pengulangan dan bimbingan satu-satu. Sedangkan yang cepat, saya
berikan penugasan lebih maju namun tetap dipantau ketelitian
bacaannya (Muhtaromah, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pengampu Tahfidz, beliau

menjelaskan bahwa tahap p aan di tingkat kelas mengadaptasi

prinsip pembelajaran be entiated learning). Guru secara
akomodatif men ikan ik hafalan (bin-nazhar,

gaya belajar siswa

ik, dan auditori). Di

~§amblng itu, ngan skenario
B N, hSE

lui intervensi

"‘. : - . .. ‘ 'N-‘o' ¥, .
emperhitungkan variasi kecepatan kogniti

learner, serta

:
-on-one tutoring) bagi siswa kelompok

tersebut selanjutnya
n tahfidz dan metode
menghafal yang digunakan. Mengenai alur kegiatan tahfidz, guru pengampu
tahfidz menjelaskan sebagai berikut:

“Kegiatan kami berjalan teratur sesuai jadwal yang ditetapkan

madrasah. Diawali dengan pembukaan berupa doa dan pengecekan
kesiapan siswa, dilanjutkan dengan pengulangan hafalan terdahulu
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(muraja’ah) untuk memantapkan ingatan. Setelah itu siswa
menyetorkan hafalan yang telah disiapkan, saya periksa kelancaran
dan kebenaran bacaannya. Jika ada perbaikan, langsung dilatihkan di
tempat. Kegiatan ditutup dengan pemberian materi baru atau target
hafalan berikutnya serta penyemangat bagi siswa. Kegiatan hafalan
dilakukan setiap 5 ayat dan akan disetorkan setiap hari Rabu dalam
satu minggu (Muhtaromah, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pengampu Tahfidz, beliau

menjelaskan bahwa kegi idz berlangsung diawali dengan
an siswa, dilanjutkan dengan

kemudian siswa

muraja’ah un _ lu,
riksa kelancaran

n kekeliruan,

L
M N )N

ilakl'Jkan Ilangsung pada saat itu':ju‘g'a\, da
!

iatan diakhiri

berian materi baru atau target hafalan tnya disertai

t bagi siswa. Pemberian penyemangat ter menunjukkan

tidak hanya berperan sebagai pembimbing n, tetapi juga

tivator Ibagi siswa. Guru juga meny: n Kketentuan

a target hafalan lima ayat'ya

Rabu dalam sa

siswa mengen kuti kegiatan tahfidz.

berdasarkan penuturan ASZ, HDA, APD, JMH, & TM:

“Sebelum mulai hafalan kami berdoa dulu, terus baca hafalan lama
bareng-bareng. Terus maju satu-satu bacakan hafalannya ke Bu Guru.
Terus dikasih tugas ayat baru (ASZ, 2026).”



44

Gambaran serupa disampaikan oleh Siswa lain, yang sekaligus
menyebutkan bahwa materi baru diberikan setelah setoran hafalannya
dinilai bagus:

“Masuk kelas, baca doa, ulang-ulang ayat yang kemarin. Terus maju
ke depan setor hafalan. Kalau sudah bagus, dapat pelajaran baru
(HDA, 2026).”

“Kegiatannya menyena
tidak lupa, terus maju
"Kami datang si
menyetorkan h

Kami mengulang ayat lama supaya
disimak Bu Guru (APD, 2026).”
jaah bareng. Setelah itu maju

etorkan ke guru (TM,

,’0.:': i '--\_ y
n dari.guru dan kelima siswa menun esesuaian pola
- J b ‘.\ - N,

"& - g > ~>~‘ .. .,.'
tu pembukaan, muraja’ah, setoran hafalan,

:
materi atau target baru. Penempatan mu

ng menurut HDA dilakukan secara bersal ma, berfungsi

n hafalan terdahulu sebelum siswa mena hafalan baru.

g dilakukan satu per satu memberi kesem kepada guru

etode yang digunakan

dalam membimbing siswa, guru pengampu tahfidz menjelaskan sebagai
berikut:
“Saya menggunakan kombinasi beberapa metode yang disesuaikan

kebutuhan: metode bin-nazhar (membaca berulang sambil melihat
mushaf), wahdah (ayat demi ayat), takrir (pengulangan berulang-
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ulang), talaqqi (siswa menyetorkan hafalan kepada guru), serta selalu
menyisipkan muraja’ah (pengulangan hafalan lama) agar tidak mudah
lupa (Muhtaromah, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pengampu Tahfidz, beliau

menjelaskan bahwa guru tidak bertumpu pada satu metode, melainkan

mengombinasikan bin-nazhar (membaca berulang sambil melihat mushaf),

wahdah (menghafal ayat , takrir (pengulangan), talaqqi
(menyetorkan hafala ija’ah (pengulangan hafalan

de disesuaikan dengan

ran tahfidz* sekaligus' mewuj ategi kombinasi

iranparig g/uru' bada tahab pe.r'enéénqan u ngakomodasi
aya belajar siswa. Penerapan metode men juga tampak

swa menghafal ayat dalam kegiatan sehar . Berdasarkan

iswa ASZ, HDA, APD, JMH, & TM menu

baca ayatnya berkali-kali sambil lihat buku. u sudah hafal,

utup bukunya. Kalau lupa, dibaca lagi samp

2

"Saya baca ayatnya berulang-ulang sambil melihat mushaf. Kalau
r, baru saya coba hafal tanpa meli
| dengan cara baca

aya tiru pelan-pelan.
026).

a ayat itu berkali-kali
sampai saya benar-benar hafal luar kepala.” (TM, 2026).

Ragam cara menghafal siswa menunjukkan bahwa metode yang
disebutkan guru benar-benar hadir dalam praktik siswa. Membaca berulang

sambil melihat mushaf sesuai dengan bin-nazhar dengan bertujuan melatih
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kelancaran dan ketepatan bacaan sebelum proses menghafal. Menyimak
contoh bacaan guru kemudian menirukannya berkaitan dengan talaqqi
dalam pengertian menerima bacaan secara langsung dari guru. Sedangkan
setoran hafalan yang dilakukan seluruh siswa kepada guru merupakan

bentuk talaqqi. Adapun pembacaan berulang hingga lancar mencerminkan

takrir sebagaimana dimak itu pengulangan secara berulang-

da awal kegiatan merupakan

pada proses

M N )N

an Ham koreksi bacaan yang dilakijkan ketika siswa
!

n hafalan. Pada tahap ini, guru berperan seb valuator yang

menilai jumlah hafalan, tetapi juga kual acaan siswa,

ketepatan makharijul hurif dan penera ukum tajwid

membimbing

a diuraikan pada deskripsi teoritik. Mengena

I, bacaan siswa, guru pengampu tahfi

, dijelaskan letak
i benar. Saya tekankan
ar dari tempatnya dan
hukum bacaannya terjaga (Muhtaromah, 2026).”
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Muhtaromah selaku Guru

Pengampu Tahfidz, beliau menjelaskan bahwa koreksi bacaan dilakukan

melalui langkah yang runtut. Guru terlebih dahulu memberi contoh bacaan
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yang jelas sambil memperlihatkan tempat keluarnya huruf, kemudian siswa
diminta menirukan. Apabila ditemukan kesalahan, seperti makhraj yang
kurang tepat atau hukum tajwid yang terlewat, bacaan siswa dihentikan
sejenak, letak kesalahannya dijelaskan, lalu siswa melatih bacaan tersebut

berulang-ulang sampai benar. Guru juga menegaskan bahwa ukuran bacaan

yang baik bukan sekadar lainkan setiap huruf keluar dari

ditanya an, sebagaimana

diung

3

h ikut baca sampai bisa sendiri (ASZ, 2026)

u Guru sangat sabar. Kalau salah, dijelaska n-pelan mana
alah dan dilatih lagi sampai bisa (HDA, 20

at dibantu. Beliau yang baca dulu pelan seka
ampai benar bunyinya (APD, 2026).”

saya disuruh

asti dibantu. Kalau salah bunyi hurufnya, Bu Guru perlihatkan cara
annya, terus saya latih lagi (JMH

siswa, dapat di

secara langsung pada saat setoran hafalan. Kesalahan bacaan tidak
dibiarkan, melainkan segera diluruskan melalui pola yang sama, yaitu guru
memberi contoh, siswa menirukan, dan latihan diulang sampai bacaan

benar. Pola guru memberi contoh dan siswa menirukan ini sama dengan pola
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talagqi pada tahap pelaksanaan, sehingga koreksi tidak berdiri sendiri,
melainkan menjadi bagian dari proses menghafal itu sendiri. Di samping
koreksi pada saat setoran, muraja’ah pada awal kegiatan turut menjaga dan
menguatkan bacaan, yang dalam deskripsi teoritik dipahami pula sebagai

sarana evaluasi dan penguatan bacaan. Dengan cara seperti ini, penilaian

terhadap hafalan siswa tida a kelancaran, tetapi mencakup pula

ketepatan makhraj da

kombinasi_metode me hap evaluasi

oreksi langsung yang me patan bacaan.

jadi benang merah ketig
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4.1.3 Peningkatan Kemampuan Tartil dan Tahsin Al-Qur’an Siswa melalui
Program Tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan
1. Kemampuan Tartil dan Tahsin Siswa secara Umum Berkembang
Mengenai kondisi kemampuan tartil dan tahsin siswa, guru pengampu

tahfidz menyampaikan:

mbang. Sebagian besar siswa sudah
ng, tidak terburu-buru itu aspek
j dan tajwidnya sudah cukup
tuh ketelitian lebih lanjut
caan yang agak rumit

“Secara umum kondusi
mulai terbiasa me
tartilnya. Untu
baik untuk

an hasil wawancara dengan Guru Pe Tahfidz, beliau

"& - g > ) ~>~‘ .. .,.'
bahwa kemampuan siswa secara umum b bang, dengan

n besar siswa

:
masing-masing aspek. Pada aspek tartil, s

terbiasa membaca dengan tenang dan tidak ru-buru. Pada

, ketepatan makhraj dan tajwid siswa dinil h cukup baik

i dasar, tetapi masih memerlukan ketelitia h lanjut pada

emampuan tartil dan

tahsin sejak sis . k peningkatan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

“Ada peningkatan yang nyata. Dulu banyak siswa cenderung tergesa-
gesa dan kurang jelas pengucapannya. Sekarang mereka lebih tenang,
lebih berani membaca dengan suara jelas, lebih teliti membedakan
huruf yang mirip, dan mulai sadar untuk tidak melanggar hukum
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tajwid. Koreksi yang dulu sering terjadi, kini makin berkurang seiring
berjalannya waktu (Muhtaromah, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Muhtaromah selaku guru
pengampu tahfidz, beliau menjelaskan bahwa peningkatan tampak pada
perubahan cara siswa membaca. Pada aspek tartil, siswa yang semula

cenderung tergesa-gesa Kini lebi ang dan lebih berani membaca dengan

suara yang jelas. Pada lebih teliti membedakan huruf

tu pada saat setoran hafalan Sebaglan be wa membaca

po yang lebih tenang dan pelafalan

n dengan catatan awal peneliti, meskipun k

emiliki kemiripan bunyi masih bervariasi

3. Kebe Makhraj dan Terjaganya Tajwid

hasilan siswa dalam program ini dinilai guru dengan cara

nya, apakah benar
rta tenang bacaannya.
, tidak dianggap sebagai
pencapaian yang sempurna (Muhtaromah, 2026).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Muhtaromah selaku Guru
Pengampu Tahfidz, beliau menjelaskan bahwa keberhasilan siswa dinilai

secara utuh, dan kualitas bacaan ditempatkan sebagai ukuran yang paling
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utama dibandingkan jumlah atau kecepatan hafalan. Tiga hal yang
diperhatikan guru adalah kebenaran makhraj, terjaganya tajwid, serta
bacaan yang lancar dan tenang. Hafalan yang banyak tetapi bacaannya
keliru tidak dianggap sebagai pencapaian yang sempurna. Penilaian ini

konsisten dengan penekanan guru pada tahap evaluasi bahwa bacaan tidak

cukup hanya lancar, dan de madrasah pada tahap perencanaan
untuk menjaga bacaa esuai kaidah.
4.1.4 Kendala dalam P

01 Pekalon

5 A
. W - a

S =
n prpgsgr'r!ltahfidz AI-Qur"a{q:d.T{M‘ISS

¢
v

1 Pekalongan

'.l'.‘

juh k'endalé, yaitu (1) waktu perterﬁua{n‘yang as, (2) jumlah
3

siswa ya up banyak sehingga bimbingan peroranga m maksimal,

latihan siswa di rumah, (4) kecenderungan baca terburu-

guan membedakan huruf yang mirip, da kebingungan

pat.k?erhenti dan menyambung bacaan.

n Pembelajaran yang Terbat

sehingga pros
mencapai target yang direncanakan. Berikut ini adalah hasil wawancara
yang akan menerangkan mengenai kendala waktu pertemuan yang terbatas
dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01

Pekalongan berdasarkan penuturan oleh Ibu Muhtaromah, Guru Kelas:
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“Waktu pertemuan untuk program tahfidz di sekolah kami memang
tidak terlalu banyak yakni 2 jam pelajaran setiap 1 jam pelajarannya
35 menit, dalam satu minggu hanya 1 kali tatap muka yakni pada hari
rabu. Sementara untuk menghafal dan muraja’ah itu butuh waktu yang
cukup panjang dan konsisten. Kadang baru saja anak-anak masuk
suasana hafalan, bel sudah berbunyi, sehingga proses menghafal jadi
terpotong. Akibatnya, target hafalan per pertemuan sering belum
tercapai sesuai rencana, dan kami merasa waktu yang ada belum
cukup untuk membimbing semua siswa secara optimal.”
(Muhtaromah, 2026).

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa durasi

yang singkat d nsi pertem tidak terlalu banyak

terpotong sebelum

menghaf_:al dan muraja’

yang direncanakan. ‘Nokési yyaktu rogram tahfidz

uhnyé’seb,anding dengan beban‘ta’rigé;t' hafal g diharapkan.

terbatas berpotensi mengurangi kualita bingan guru,

pit kesempatan siswa untuk mendapat um lik langsung,

nkan konsistensi proses menghafal. Oleh ka tu, diperlukan

dalam kelas tahfidz

cukup banyak, tidak dapat menyimak
hafalan semua siswa secara mendalam dan bimbingan perorangan belum
dapat dilaksanakan secara optimal. Berikut ini adalah hasil wawancara yang

akan menerangkan mengenai kendala jumlah siswa yang cukup banyak

sehingga bimbingan perorangan belum maksimal dalam pelaksanaan
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program tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01 Pekalongan berdasarkan
penuturan oleh 1bu Muhtaromah, Guru Kelas:

“Jumlah siswa di kelas tahfidz kami cukup banyak, sehingga dalam
satu pertemuan guru tidak bisa mendengarkan hafalan semua anak
secara mendalam. lIdealnya, setiap anak mendapat giliran disimak
hafalannya dengan teliti, dikoreksi tajwidnya, dan diberi motivasi
khusus. Namun karena jumlahnya banyak, waktu per anak jadi sangat
singkat. Ada anak yang s nya butuh bimbingan lebih, tapi belum
sempat kami layani imal. Akibatnya, ada siswa yang
kesalahannya dala enghafal tidak segera terkoreksi,
i a diperbaiki.” (Muhtaromah,

il wawancara cb.atas dap

ey . " \ a

Ikan bahwa jumlah

optlmalnya blmblngan perorahgan ~dalam am tahfidz di

menyebabkan

01 Pekalongan. Keterbatasan waktu per s

guru dapat menyimak hafalan secara mend mengoreksi

jwid, serta memberikan motivasi yang bersif sonal. Jumlah

siswa ketersediaan guru belum seimbang, se a berpotensi

kualitas pembinaan hafalan. Siswa yang sebenarnya

ian lebih intensif, seperti

waktu. Untu
jumlah siswa p guru pembimbing, atau
pemanfaatan sistem tutor sebaya agar bimbingan dapat berlangsung lebih

merata.
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3. Kecenderungan Membaca Terburu-buru
Aktivitas membaca dan menghafal Al-Qur’an mereka cenderung
membaca terburu-buru, terutama saat akan setoran hafalan di hadapan guru.
Kondisi ini didorong oleh keinginan untuk cepat selesai, keterbatasan waktu

pertemuan, serta rasa gugup yang muncul saat berhadapan langsung dengan

guru pembimbing. Berik h hasil wawancara yang akan

disetor, jadi
u sadar kalau

Juga, begltun Bu Kadang karena ingi
nya, jadl tidak pelan-pelan. Setelah dlteg
rlalu cepat.” (ASZ, 2026). ,

kadang terburu-buru karena takut wa
pun tahu harus tartil, tetap saja bacaannya

habis. Jadi
epat.” (HDA,

, jadi bacanya
hu kalau tadi

kadang kalau menghafal pengin cepat seles
gebut. Nanti kalau sudah dikoreksi guru,
ng salah.” (APD, 2026).

aku sih sebenarnya tahu harus pelan, tapi ki
adi deg-degan. Jadi pengin cepat selesal b
buru.” (JMH, 2026).

Slh kadang lupa, Bu. Awalnya S
epat lagi tanpa sadar.
. (TM, 2026).

udah di depan
jadi terburu-

kecenderungan kelas VI tidak hanya

berkaitan dengan aspek teknis membaca, melainkan juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis dan kontekstual. Keinginan untuk segera menyelesaikan
setoran, keterbatasan waktu pertemuan, serta rasa gugup saat berhadapan

dengan guru mendorong siswa untuk mengabaikan prinsip tartil dalam
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membaca. Penguasaan nilai tartil sebagai bagian dari adab membaca Al-
Qur’an belum sepenuhnya terbentuk dalam kesadaran siswa. Di sisi lain,
struktur pembelajaran yang sarat target dan terbatasnya waktu setoran turut
menciptakan pengaruh yang mendorong siswa memprioritaskan kecepatan

daripada ketepatan bacaan. Implikasinya, diperlukan penguatan pembiasaan

membaca tartil sejak tahap an ulang mekanisme setoran yang

tidak terlalu meneka i religius tentang keutamaan

edakan Hj.bfufyé;f‘é;l\ﬂirip

S S .
n dalam membedakan huruf-huruf ng memiliki

- N
('al "

entuk, seherti ba’ dan ta’, sin d%n'éyin, n kho’, serta
!

ruf lain yang hanya berbeda pada juml posisi titik.

i berpotensi menimbulkan kesalahan ba ng berulang,

terburu-buru.

at siswa berada dalam kondisi tertekan

adalah hasil wawancara yang akan men an mengenai

membedakan huruf yang Miki

bacaannya jadi salah.” (ASZ, 2026).

“Aku kadang lupa bedanya dzal sama zha. Titik dan bentuknya hampir
sama, jadi kadang aku salah baca tanpa sadar.” (HDA, 2026).

“Aku kadang masih bingung bedain huruf ba’ sama ta’, Bu.
Bentuknya hampir sama, cuma beda titik. Kadang aku salah baca, baru
tahu setelah ditegur guru.” (APD, 2026).
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“Saya juga begitu, Pak. Kadang ha’ sama kho’ itu masih bikin
bingung. Apalagi kalau tulisannya agak samar, jadi makin ragu mau
baca yang mana.” (JMH, 2026).

“Aku paling sering salah di huruf-huruf yang mirip itu. Kadang sudah
hafal, tapi pas disimak guru ternyata salah karena aku tertukar huruf.”
(TM, 2026).

Dari uraian diatas, terlihat bahwa keraguan dalam membedakan huruf-

huruf Arab yang mirip mer, ala mendasar yang masih dialami

dan ketepatan
tensi menjadi

Iaha'h baca yang sistemik dan be’ﬁuléhg, ya da gilirannya
!

t kelancaran dan kualitas hafalan. -

an Menentukan Tempat Berhenti dan Me

kelas VI mengungkapkan bahwa mereka

dalam menentukan tempat berhenti (waga

saat membaca Al-Qur’an. Kebi

dihentikan, bah [ is,

berdasarkan kaidah waqaf. Berikut ini adalah hasil wawancara yang akan
menerangkan mengenai kendala kebingungan menentukan tempat berhenti
dan menyambung bacaan dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di

MISS Proto 01 Pekalongan berdasarkan penuturan lima siswa kelas V1I:
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“Kalau aku sering tidak tahu kapan harus waqgaf. Kadang aku berhenti
di tempat yang ternyata salah, nanti ditegur guru kalau tadi seharusnya
disambung.” (ASZ, 2026).

“Aku kadang tertukar antara waqgaf dan washal. Ada tanda waqaf, tapi
aku malah lanjut baca. Atau sebaliknya, seharusnya disambung, malah
aku berhenti.” (HDA, 2026).

“Aku kadang bingung, Bu, harus berhenti di ayat yang mana. Kadang
aku berhenti di tengah ayat, padahal seharusnya disambung terus.”
(APD, 2026).

“Saya juga begitu, Bu.
bingung mau berhenti
bacaannya jadi kur
“Aku paling
berhenti di

sudah hafal ayatnya, tapi pas baca jadi
khirnya berhenti sembarang, jadi
2026).

anjang. Tidak tahu harus
nar. Kadang aku berhenti
, bukan karena te f.” (TM, 2026).

aS|I wawan(;ara dia unjukkan

/' . .

bahwa

enjadi kendala

4.

yang garyhl ketepatan bacaan S|swa"l§elja_s VI. tidak hanya
kesuli engenali tanda-tanda wagaf dalarﬁ mushaf, i juga belum
implikasi makna dari keputusan berhenti menyambung

a posisi tertentu. Pengetahuan tentang w. asih bersifat

ata, belum tertransformasi menjadi ketera otomatis saat

engubah nuansa

4.2.1 Analisis Imp
Pekalongan

Implementasi program tahfidz Al-Qur’an di MISS Proto 01

Pekalongan berlangsung melalui tiga tahap yang saling berkesinambungan,

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
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1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, temuan menunjukkan bahwa madrasah
memposisikan program tahfidz sebagai kebijakan kelembagaan, bukan
kegiatan sampingan. Kepala Madrasah menyebut empat komponen

dukungan, yaitu jadwal khusus, sarana seperti mushaf standar dan ruang

kelas, penempatan guru eten di bidang tahfidz dan tahsin,

serta kerja sam Kegiatan program tahfidz
kemudian siswa

| sesuai dengan

pu memberi

‘.l' .‘,

- ¥/

i . aas

acaan serta mengoreksi makhraj dan tajwi ara langsung.
5

pihak lembaga sekolah melakukan kemitra gan orang tua

mantau perkembangan siswa ketika di

kuat pada sisi input pembelajaran di se

tetapi belum

ya mEnje}ngkau lingkungan rumah.

S e

rz;m dirumuskan dari visi }ﬁa
karakter be

(2024)
dengan jud r aj Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah sebagai Program Unggulan”, pada Madrasah Ibtidaiyah di
Klaten, yang menempatkan integrasi program tahfidz dalam visi dan misi
sekolah, komitmen guru, dan komunikasi guru dengan orang tua sebagai

faktor pendukung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
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Yusuf, Darodjat, Zakiyah, dan Hasan (2025) dengan judul “Implementasi
Tahfidzul Qur'an: Analisis Implementasi, Tantangan, dan Dampak pada
Pembelajaran dan Pengembangan Siswa”. Menurutnya bahwa tahfidz di
MI Muhammadiyah Dumeling Brebes masuk dalam kurikulum harian

dengan sesi hafalan terjadwal yang dibimbing pengajar terlatih. Adapun

penetapan kualifikasi da berkelanjutan bagi guru di MISS

A, y
di Sekolah Menengah Pertam n-Najihah Kota
T A=

valuasi rutin,

< RS LY S

ihan guru fnenjadi bagian dari Iingﬁuhéan yi
. ]

nopang mutu

wa program tahfidz.

a tingkat kelas, guru pengampu memaduka azhar, takrir,

an muraja’ah sebagai respons atas perbeda a belajar dan

yang lambat

siswa, disertai bimbingan satu-satu bagi

n febih maju bagi siswa yan

n jumlah nyak. Artinya, terdapat
jarak antara rancangan dan realisasi. Situasi serupa dilaporkan Fatoni dan
Subando (2024), dengan judul “Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
di Madrasah Ibtidaiyah sebagai Program Unggulan” yang menyimpulkan

bahwa pelaksanaan program tahfidz belum sepenuhnya sesuai rencana
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awal meskipun didukung guru, orang tua, dan visi sekolah. Jarak ini perlu
dibaca sebagai titik yang harus diperkuat, bukan sebagai tanda bahwa
perencanaan di MISS Proto 01 lemah.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan tahfidz di MISS Proto 01 Pekalongan

berjalan dengan diawali jan pengecekan kesiapan, muraja’ah

rima tambahan,

atan menilai

set9pan satu per satu me‘m,berl guru
; |."

n dah ketepatan bacaan setiap SISW,a Target yat per pekan

torkan setiap hari Rabu tergolong teruku dapat dibaca

paya menjaga Kualitas bacaan, sejalan den negasan guru

falan harus lancar sekaligus benar.

n oleh Ulum,

ndisiini sesuai dengan penelitian yang dil

langsung, dan evaluasi berkala sebagai upaya guru dalam penerapan

metode tahsin dengan pendekatan talaqqi dan musyafahah.
Lima metode yang disebut guru, yakni bin-nazhar, wahdah, takrir,

talaqqi, dan muraja’ah, tampak dalam cara siswa menghafal. ASZ dan
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APD membaca berulang sambil melihat mushaf sebelum mencoba tanpa
melihat (bin-nazhar dan takrir), sedangkan JMH dan TM menyimak
bacaan guru lalu menirukannya (talaqqi). Temuan lain adalah HDA yang
menghafal dengan membaca terjemahan Juz ‘Amma karena membaca

teks Arab belum lancar. Strategi ini menunjukkan bahwa tidak semua

siswa berada pada tahap ng memungkinkan metode-metode
tersebut berjalan p
Hal ini kan oleh siregar dkk.,

idz Al-Qur’an di

SRS R
asar {slam Al Azhar” Menurutnya i tasi program
z’ gL, r.:‘\' .“

engan tingkat

metode yang

199

Iua3| dalam program ini menyatu deng roses setoran

-‘-
—_— -

kegiatan terpisah di akhir. Gu

menirukan, dan bacaan yang keliru dihentikan sejenak untuk dijelaskan

lalu dilatih ulang hingga benar. Kelima siswa membenarkan pola ini dan

menggambarkan guru sebagai sosok yang sabar. Karena pola contoh,
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tiru, dan ulang sama dengan talaqqi, koreksi tidak berdiri sendiri
melainkan menjadi bagian dari proses menghafal itu sendiri.

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Saputra, Ruslandi, dan Amarullah (2023), dengan judul “Implementasi

program pembiasaan tahfizul Quran dalam membentuk karakter Islami

di SDIT Assyafiiyah K rut”. Menurutnya bahwa di SDIT

masih bersifat kesar yang belum

jan hal ini menjadi ru pada aspek

Pekalongan

Dua titik yang belum sepenuhnya terwujud adalah kemitraan dengan

orang tua dan bimbingan individual.
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4.2.2 Analisis Peningkatan Kemampuan Tartil dan Tahsin Al-Qur’an Siswa
melalui Program Tahfidz Al-Qur’an
1. Kemampuan Tartil dan Tahsin Siswa secara Umum Berkembang
Hasil wawancara dengan guru pengampu tahfidz menunjukkan

bahwa kemampuan tartil dan tahsin siswa secara umum berkembang.

Pada aspek tartil, sebagi a sudah terbiasa membaca dengan

an yang rumit.

engacu pada

. Temuan ini

n Ulum, Mukhti., dan Zaidi iudul

dan bimbin n makhraj, penerapan

tajwid, dan kemampuan membaca dengan tartil.
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2. Peningkatan Tampak pada Bacaan yang Lebih Tenang, Lebih Jelas,
dan Lebih Teliti

Guru menginformasikan perubahan siswa setela mengikuti

program tahfidz dari yang semula tergesa-gesa dan kurang jelas

pengucapannya menjadi lebih tenang, lebih berani membaca dengan

suara jelas, lebih teliti n huruf yang mirip, mulai sadar

dikoreksi. Peningkatan ini

njau dgr’fjsis_i Sisw enyatakan siswa lebih
Py N

- B
e B

a kelas VI masih

o L] e -~ »
L o =

o R W
ragu -pada pasangan hufu‘f;‘te'l;‘tqntu
Pl l"“-‘ ry

'.l' .“

ru menyadari
- 4 . . ‘2t A

n setelah ditegur. Penilaian guru me barkan arah
|5

n kelas dibandingkan kondisi sebelu sedangkan

n siswa memperlihatkan kesulitan yang tersisa pada

dividu. Guru sendiri membatasi penilaianny. materi dasar.

u, pep‘ing“katan lebih tepat dipahami sebagai juan bertahap,

an penguasaan.

. Kebenaran

diperhatikan adalah kebenaran makhraj, terjaganya tajwid, serta bacaan
yang lancar dan tenang, sedangkan hafalan yang banyak tetapi keliru
tidak dianggap sebagai pencapaian yang sempurna. Ukuran ini konsisten

dengan tujuan madrasah menjaga bacaan sesuai kaidah pada tahap
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perencanaan dan dengan pola koreksi langsung pada tahap evaluasi. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwifa, Salim, dan
Indriyani (2025) menurutnya bahwa siswa yang mencapai target hafalan
berpotensi memiliki kualitas bacaan lebih baik, dan para siswanya

menyadari bahwa tahsin merupakan fondasi hafalan, pola yang selaras

dengan penekanan guru di 0 01 bahwa hafalan harus indah dan

- ‘. :
a}_j;&aT‘?i;n pro
\{ ¢ \

'.l'.‘

o L] e -~
e <

4 vy, N
Garut™. Meurutnya penilai
g A

fidz memang

cakup mai(hraj, tajwid, dan kelaridaréﬁ‘gun apatkan hasil
3

yan

4.2.3 Analisis ala dalam Pelaksanaan Program Tah [-Qur’an di

MISS Pr Pekalongan

1. Wakt emuan Pembelajaran yang Terbatas

wawancara, lbu Muhtarom

[ lu me uraja'ah membutuhkan
waktu yang panjang dan konsisten. Namun suasana hafalan sering baru
terbentuk ketika bel sudah berbunyi, sehingga proses menghafal terpotong.
Akibatnya, target hafalan per pertemuan sering tidak tercapai sesuai

rencana, dan guru merasa waktu yang ada belum cukup untuk membimbing
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seluruh siswa secara optimal. Kendala ini bersifat struktural karena
bersumber dari desain jadwal, bukan dari kekurangan guru atau siswa. Satu
pertemuan per minggu memberi jeda enam hari antar-pertemuan, padahal
hafalan yang belum kuat mudah hilang tanpa pengulangan. Dengan

demikian, sebagian waktu pertemuan berikutnya terpakai untuk mengulang,

sehingga tambahan hafal njadi sedikit. Kondisi ini juga
memengaruhi

kesempatan ko

Hal ai dengait-ﬁenell’t'i:afnfyang di oleh Yusuf dkk.
.v..'. ] . ,/ o ‘-‘.‘0 ‘
tat bghwa waktu pembelajaran yang terb rupakan salah
4 B ",’ ( .' V h

19 S

tan brogrém tahfiz di tingkat I\/TI.' Khoti 2023) dalam
!

ulitan Menghafal Alquran pada Siswa dala

Muhammadiyah 1 Sedati Kabupaten Si

bahwa program yang berlangsung dua minggu pada

sampai 08.00 dinilai terlalu sedikit, dan k n lain di luar

uat siswa mengesampingkan'pe

dan Subando am Evaluation o

Al Manar Klaten target
hafalan tidak tercapai, karena siswa rata-rata hanya menghafal 1-2 juz dari
target 3 juz. Sementara itu, Aminah, Guchi, dan Tamba dalam Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur'an

Studi di Madrasah Aliyah Swasta Ishlahiyah Panipahan Riau (Jurnal
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Pendidikan Agama Islam dan Riset, 2(2)) menyebutkan upaya guru berupa
penambahan durasi belajar selama satu jam dan pembentukan forum
membaca sekali seminggu. Temuan-temuan ini memperkuat argumen
bahwa keterbatasan waktu di MISS Proto 01 perlu diatasi dengan

penambahan jam atau muraja‘ah terjadwal.

. Jumlah Siswa yang Cuk ehingga Bimbingan Perorangan
Belum Maksimal
Hasil w _ rut Ibu Muhtaromah,

4 1 "

satu pertemuan

-’ '

pat )anendengarkan hafalarrsunua ana

' l .

ra mendalam.

liti, dikoreksi

tlap anak mendapat giliran d|5|mak deng

an diberi maotivasi khusus. Namun wakt anak sangat

lebih tetapi

ingga ada siswa yang membutuhkan bim

at dilayani secara optimal. Akibatnya, kesal embaca atau

tidak segera terkoreksi dan dikhawatir rbawa terus.

an peneliti, kendala ini berkaitan

lah sis iaan guru pembimbing

membuat kualitas pembinaan hafalan menurun, terutama bagi siswa yang
lambat menghafal atau sering keliru dalam tajwid. Karena itu, kelompok
yang lebih Kkecil, penambahan guru pembimbing, atau tutor sebaya

diperlukan agar bimbingan lebih merata.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohman dan
Ainuri (2026) menyebutkan bahwa pembelajaran tanpa pendampingan
individual yang memadai membuat siswa berkemampuan rendah cenderung
tertinggal dan kurang mendapat perhatian khusus. Guru memberi perhatian

khusus kepada siswa yang belum tuntas melalui bimbingan langsung setelah

jam pelajaran, dan ketuntas t menjadi 93%. Aminah dkk. dalam

um ;ancar dan membentukfowm memb gguan. Kedua
AT
ebut menguatkan bahwa blmblngan indivi tau kelompok

, dan hal itu sejalan dengan kebutuhan sis ISS Proto 01

terlayani secara perorangan.
gan Membaca Terburu-buru

wawancara menunjukkan bahwa menurut Muhtaromah,

ikelas tahfidz cukup banyak sehin
guru tidak da ngarkan hafalan
tajwidnya, dan asi khus aktu per anak sangat
singkat, sehingga ada siswa yang membutuhkan bimbingan lebih tetapi
belum sempat dilayani secara optimal. Akibatnya, kesalahan membaca atau
menghafal tidak segera terkoreksi dan dikhawatirkan terbawa terus.

Menurut pandangan peneliti, kendala ini berkaitan erat dengan keterbatasan
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waktu pada poin sebelumnya, karena metode setoran individual menuntut
waktu per siswa, sedangkan waktu yang tersedia tetap 70 menit.
Ketidakseimbangan antara jumlah siswa dan ketersediaan guru pembimbing
membuat kualitas pembinaan hafalan menurun, terutama bagi siswa yang

lambat menghafal atau sering keliru dalam tajwid. Karena itu, kelompok

yang lebih kecil, penam pembimbing, atau tutor sebaya

pendampingan

~ B ,'" y SRS .
g memadai membuat siswa berkemamp
g 4 CAN.

ah cenderung
n kurang fnendapat perhatian khuéué.‘Guru beri perhatian
!

da siswa yang belum tuntas melalui bimbing gsung setelah

n. Penelitian lain yang dilakukan oleh

a dengan judul “Peran guru Pendidikan Aga

swa ‘membaca Al-Qur'an studi di Madra:

han Riau”, menurutnya bahw.

kecil efektif, d lan den

yang belum terlayani secara perorangan.

. Keraguan Membedakan Huruf yang Mirip

Hasil wawancara dengan lima siswa kelas VI menunjukkan bahwa

keraguan membedakan huruf yang mirip dialami oleh seluruh informan.
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APD masih bingung membedakan ba' dan ta' karena bentuknya hampir sama
dan hanya berbeda pada titik. ASZ sering ragu antara sin dan syin, yang
bentuknya mirip dan berbeda pada tiga titik, sehingga tertukar saat hafalan.
JMH masih bingung membedakan ha' dan kho', terutama jika tulisannya

agak samar. HDA kadang lupa perbedaan dzal dan zha karena titik dan

bentuknya hampir sama. T ring salah pada huruf-huruf yang

ar pengéf’@!ﬁnf bé:[thlé,huruf um kokoh pada

R =
a kgl-as VI. Hafalan ayat tidak otoma rtai ketepatan
4 i ' (.v‘n ‘\

uruf, sehingga siswa dapat menghafal tetapi tertukar huruf
!

kan. Kekeliruan ini lebih mudah muncul ket wa membaca

ertekan, sehingga berhubungan dengan ke terburu-buru

belumnya.

Salsabila dan

i sesuai dengan penelitian yang dilakukan

nemukan lima bentuk kesuliian

penyebabnya berupa kurangnya fokus, kebiasaan membaca yang keliru,
minimnya paparan bacaan Al-Qur'an di luar sekolah, dan keterbatasan guru
PAI, dengan upaya guru berupa kartu huruf hijaiyah, metode drill, dan

koreksi langsung. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aminah dkk. (2023)
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menemukan bahwa siswa kesulitan melafalkan huruf hijaiyah, lemah dalam
kaidah tajwid, dan belum lancar membaca, dengan faktor penyebab berupa
minat dan motivasi dari keluarga serta lingkungan. Kedua penelitian ini
menguatkan bahwa penguasaan huruf hijaiyah merupakan fondasi

kelancaran membaca dan menghafal. Karena itu, latihan pengenalan huruf

yang terstruktur dan koreksi ru diperlukan agar kekeliruan pada
huruf yang mirip tida Proto 01.

. Kebingungan

cara_dengan -Hmé".s.‘is‘\lva kela unjukkan bahwa
'v"" . ’ .'" 4 " ".‘ .-:~. .
engalami kebingungan waqaf dan washal. ering berhenti

L4
('a .

at padahal seharusnya disambung. ASZ tid
!

waqaf aru mengetahui kesalahannya setelah diteg

hafal a tetapi bingung menentukan tempat berhen ngga berhenti

an bacaannya kurang benar. HDA tertuka ra wagaf dan

u melanjutkan bacaan meskipun ada tanda atau berhenti

a d4isambung. TM paling bingun

dan kadang rena napas habi

menjadi ketera tis. Sisw.

mereka tertuju pada mengingat lafaz, sehingga tanda waqaf terabaikan dan
tempat berhenti ditentukan oleh napas. Kesalahan waqaf berpotensi

mengurangi ketepatan bacaan dan pada kasus tertentu dapat memengaruhi
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makna. Oleh karena itu, latihan waqgaf perlu dilakukan melalui praktik
berulang dengan koreksi langsung guru, bukan hanya penjelasan teori.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dkk.
dengan judul “Urgensi Wagaf dan Ibtida' terhadap Ketepatan Makna dalam

Pembelajaran Tajwid Al-Qur'an”. Penelitian itu menunjukkan bahwa

kesalahan dalam berhenti a | bacaan dapat mengganggu akurasi

enerapan kaidah

upa dilakukan

3) menemukan siswa Yz penguasaan

ar m,em‘baca.

-
'




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan tiga hal pokok se

1.

2giatan setoran hafalan,

ingan individual belum ¢

yang semaki

tergambar secara deskriptif kualitatif karena belum diukur dengan skor atau
rubrik.
3. Pelaksanaan program tahfidz masih menghadapi tujuh kendala yang

bersumber dari tiga hal yang saling berkaitan, yaitu struktur pembelajaran

73
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(perbedaan kemampuan awal siswa, keterbatasan waktu, dan jumlah siswa
yang banyak), lingkungan rumah (kurangnya latihan dan pendampingan
orang tua), serta kondisi siswa (kecenderungan membaca terburu-buru,
keraguan membedakan huruf yang mirip, dan kebingungan menentukan

wagaf dan washal). Secara keseluruhan, program tahfidz Al-Qur’an di

MISS Proto 01 Pekalo berjalan secara sistematis dan

berkontribusi itas bacaan siswa, namun

lukan penguatan pada

dual dan konsistensi latih di rumah.

aspek bi indivi
’y~ ',’g- _\:\- .

5.2 Saran / .
1. Bagi
sah disarankan untuk mempertimbangkan p. bahan alokasi
waktu elajaran tahfidz serta pengaturan rasio jum swa per guru,

bingan perorangan bagi siswa dengan ke an awal yang

pat Ee‘rjﬂalan lebih - maksimal. Madrasa a disarankan

S e

en penilaian atau catatan perke

jajaki pengelompo menurut

Guru disarankan untuk terus mengembangkan variasi teknik koreksi
bacaan, khususnya pada huruf-huruf yang mirip, hukum bacaan yang
dianggap sulit, serta penentuan waqgaf dan washal, memberikan

penghargaan bertahap agar siswa tidak hanya mengejar kecepatan setoran,
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dan memperkuat komunikasi dengan orang tua, misalnya melalui buku
penghubung, terkait pemantauan latihan siswa di rumah.

. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk membiasakan diri membaca dan mengulang

hafalan secara mandiri di luar jam sekolah secara rutin, tidak hanya ketika

ada tugas atau diingatkan o r kelancaran dan ketepatan bacaan

lanjut pengaruh

siswa secara

lah subjek yang lebih engeksplorasi

ndividual yang efektif si perbedaan
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